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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk identitas jiwa Bissu Bugis serta memahami 
pandangan tasawuf Islam terhadap identitas tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif yang menggunakan pendekatan tasawuf dan 
filosofis. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Bissu Bugis, sedangkan data sekunder 
berasal dari literatur berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah. Analisis data dilakukan melalui 
proses reduksi dan penyajian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas jiwa Bissu 
Bugis merupakan identitas spiritual-kultural yang dibentuk oleh kosmologi Bugis yang 
menekankan kesatuan unsur maskulin dan feminin dalam diri manusia. Identitas ini tidak 
dipahami semata sebagai identitas biologis, melainkan sebagai peran spiritual yang bersifat sakral 
dan diakui dalam tatanan sosial-keagamaan masyarakat Bugis. Dalam perspektif tasawuf Islam, 
identitas jiwa Bissu dipahami sebagai bentuk pencarian spiritual yang berorientasi pada 
pengabdian dan kesucian batin, namun belum mencapai tingkat kesempurnaan jiwa (nafs al-
muṭma’innah). Praktik spiritual Bissu masih terikat pada simbol dan kosmologi lokal, sehingga 
lebih tepat diposisikan pada tingkatan jiwa menengah, seperti nafs al-lawwāmah atau nafs al-
mulhimah, yang menunjukkan orientasi spiritual tetapi belum mencapai ketenangan batin yang 
paripurna menurut ajaran tasawuf Islam. 
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INTRODUCTION 

Sulawesi-Selatan merupakan provinsi yang dikenal memiliki beragam budaya 
yang berakar dari keragaman nilai-nilai yang ada dalam masyarakat hukum 
adatnya. Nilai-nilai dalam masyarakat adat di Sulawesi-Selatan merupakan warisan 
nenek moyang yang mempunyai ciri khas sendiri dibandingkan dengan kebudayaan 
di daerah lainnya, setiap daerah memiliki ciri khas budaya yang berbeda, pada 
setiap budaya terdapat potensi yang berguna untuk menunjang kehidupan 
masyarakat1. 
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Suku Bugis memiliki keunikan tersendiri yang tidak dijumpai di suku-suku 
lainnya di Indonesia. Salah satu hal yang mencolok dari suku ini terletak pada 
keberadaan lima gender yang diakui dalam suku Bugis. Selain laki-laki (urane) dan 
perempuan (makkunrai), terdapat Calabai’, Calalai’, dan Bissu. Christian Pelras, 
seorang Antropolog Prancis yang menulis buku Manusia Bugis menjelaskan bahwa 
Calabai’ berarti ‚perempuan palsu‛ atau laki-laki yang bertingkah laku seperti 
perempuan, sementara Calalai’ merupakan kebalikannya yaitu ‚pria palsu‛ atau 
perempuan yang bertingkah laku seperti laki-laki. Sementara itu, pengertian Bissu 
menurut Halilintar Lathief, Antropolog asal Sulawesi Selatan adalah mabessi karena 
harus bersih, suci, mereka tidak menyusui, mereka tidak bisa menstruasi. Sharyn 
Graham Davies, Antropolog Australia yang menulis buku Keberagaman Gender di 
Indonesia menjelaskan bahwa Bissu sebagai Pendeta Androgini. Androgini atau 
androgynous berasal dari bahasa Yunani Andros berarti laki-laki dan Gyne berarti 
perempuan9 yang jika ditelusuri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
berhubungan tentang perpaduan organ perkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan. Makna Androgini mau menujukkan bahwa perwujudan Bissu 
membawa elemen elemen perempuan dan laki-laki2 

Menurut kepercayaan masyarakat Bugis, Bissu hadir bersamaan dengan 
kelahiran suku Bugis. Dalam kitab I La Galigo disebutkan bahwa, keberadaan Bissu 
berkaitan dengan cerita legenda tentang Batara Guru yang menjadi cikal bakal 
manusia Bugis turun dari ‚dunia atas‛ (botinglangi) ke bumi atau dunia bawah 
(bori’liung) untuk menemui istrinya We Nyili Timo.  

Dalam struktur budaya Bugis, peran bissu tergolong istimewa dikarena dalam 
kehidupan sehari-hari dianggap sebagai satu-satunya operator komunikasi antara 
manusia dan dewa melalui perantara upacara ritual tradisional dengan 
menggunakan bahasa dewa atau langit (Basa Torilangi), oleh karena itu bissu juga 
sangat berperan sebagai penjaga tradisi tutur lisan sastra Bugis Kuno sure’La Galigo. 
Bissu juga berperan mengatur semua pelaksaan upacara tradisional, seperti upacara 
kehamilan, kelahiran, perkawinan, kematian, pelepasan nazar, persembahan, tolak 
bala, dan lain-lain3. 

Dari segi budaya, Bissu menempati kedudukan keramat dan status sosial yang 
tinggi kerana ia merupakan perantara kerohanian antara masyarakat Bugis pra-
Islam dengan dewa-dewa di langit. Penghormatan besar terhadap Bissu 49 bukan 
disebabkan aspek jantinanya, sebaliknya peranan sosialnya sebagai penjaga tradisi 
dan budaya orang Bugis4. 

Komunitas bissu hampir ada di semua daerah bugis di Sul-Sel. Bissu ada 
dihampir semua tempat di Bugis karena la telah menjadi bagaian integral dari 
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kosmologi masyarakat bugis. Saat ini bissu masih bisa kita temukan di Bone, Wajo 
dan Soppeng. Namun saat ini yang paling eksis adalah Bissu yang berada di Segeri 
Kec. Segeri Kab. Pangkep5. 

Pada masa pemerintahan kerajaan-kerajaan pra-Islam di Sulawesi Selatan, 
telah ditetapkan, bahwa setiap ranreng yaitu semacam wilayah adat (kini 
kecamatan) diharuskan memiliki suatu komunitas Bissu. Kerajaan Segeri dan 
kerajaan Bone saat itu dikenal memiliki komunitas Bissu dengan sebutan Bissu 
PatappuloE, yaitu komunitas Bissu yang memiliki anggota 40 orang Bissu. Saat ini 
keberadaan Bissu semakin berkurang. Di beberapa ranreng jumlah Bissu tidak ada 
yang bisa mencapai jumlah minimal tersebut. Di Segeri misalnya, kini hanya 
terdapat tak lebih dari empat orang Bissu. Beberapa Bissu masih dapat dijumpai di 
Luwu, Sigeri, Bone, Wajo, Soppeng, Pinrang, Sidenreng Rappang, Pare-pare dan 
Makassar. 

Setelah agama Islam dianut oleh mayoritas masyarakat Bugis, eksistensi 
Bissu’ mulai memudar dan diambang kepunahan. Karena para agamawan 
menganggap upacara ritual Bissu’ musyrik dan menyimpang dari agama Islam. 
Terjadinya pemberotakan DI/TII (Drul Islam/Tentara Islam Indonesia) 
mengharuskan Bissu’, bersembunyi karena para masyarakat di berikan doktrin 
bahwasanya barang siapa yang melihat Bissu’, maka mereka akan mengalami 
kesialan selama 40 hari. Sehingga, masyarakat merasa takut untuk bertemu Bissu6. 

Berkurangnya jumlah Bissu disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor 
internal maupun eksternal. Faktor internal adalah menurunnya minat orang untuk 
menjadi Bissu, karena syarat-syarat yang berat. Faktor ekternal adalah karena 
perubahan sistim pemerintahan, dari pemerintahan kerajaan menjadi 
pemerintahan republik7. 

Namun, kehadiran Bissu tak lepas dari polemik, terutama setelah masuknya 
Islam secara resmi ke kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. Pergeseran sistem 
kepercayaan serta penerapan ajaran Islam secara ketat menyebabkan terjadinya 
marginalisasi terhadap identitas Bissu. Bissu dianggap menyimpang dari syariat 
karena mencampuradukkan gender, serta ritual-ritualnya yang dianggap 
mengandung unsur syirik. Meski demikian, sebagian masyarakat Bugis tetap 
memandang Bissu sebagai penjaga warisan budaya dan spiritual yang harus 
dilestarikan. 

Dalam kerangka ini, studi mengenai Bissu menjadi penting untuk menelaah 
kembali bagaimana identitas non-biner dipahami dalam konteks budaya lokal dan 
bagaimana Islam sebagai agama mayoritas memberikan respon terhadap identitas 
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semacam ini. Pandangan Islam terhadap gender, jika dilihat secara menyeluruh 
dari teks-teks Al-Qur'an dan Hadis, sebenarnya menempatkan laki-laki dan 
perempuan sebagai makhluk setara yang memiliki tanggung jawab dan hak yang 
sama sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi. 

METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 
bentuk identitas jiwa Bissu Bugis serta perspektif tasawuf Islam terhadap identitas 
tersebut. Pendekatan kualitatif digunakan karena objek kajian berkaitan dengan 
pengalaman batin, praktik spiritual, serta konstruksi makna simbolik yang hidup 
dalam tradisi lokal. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan utama, yaitu 
pendekatan tasawuf dan pendekatan filosofis. Pendekatan tasawuf digunakan untuk 
menganalisis posisi identitas jiwa Bissu dalam kerangka tingkatan jiwa (nafs) dalam 
Islam, sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk memahami konstruksi 
makna identitas jiwa Bissu sebagai realitas simbolik dan spiritual yang dibentuk 
oleh kosmologi Bugis. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Bissu Bugis yang 
dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam praktik ritual dan 
peran spiritual dalam masyarakat. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 
kepustakaan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan kajian Bissu, identitas jiwa, dan tasawuf Islam. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi dokumentasi. 
Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman subjek penelitian mengenai 
identitas jiwa Bissu, praktik spiritual, serta makna simbolik yang melekat pada 
peran mereka. Studi dokumentasi dilakukan untuk memperkuat analisis teoritis dan 
memperkaya data lapangan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh diseleksi, 
dikategorikan, dan ditafsirkan secara sistematis untuk menemukan pola dan makna 
yang relevan dengan fokus penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber, yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara dan data kepustakaan 

RESULTS AND DISCUSSION 

Sejarah Bissue 

Bissu merupakan institusi spiritual dalam kebudayaan Bugis yang berasal 
dari tradisi pra-Islam di Sulawesi Selatan. Secara historis, Bissu dipahami sebagai 
pendeta agama Bugis kuno yang telah eksis sebelum masuknya Islam. Keberadaan 
Bissu tersebar di berbagai wilayah seperti Luwu, Bone, Wajo, Soppeng, Sidrap, 
Pangkep, hingga Kota Makassar. Dalam struktur sosial-budaya Bugis, Bissu memiliki 
peran penting sebagai pengabdi ritual, penasihat adat, serta penjaga arajang (benda 
pusaka sakral) yang diyakini memiliki kekuatan simbolik dan spiritual. 
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Bagi para Bissu, identitas mereka tidak dipahami sebagai pilihan individual, 
melainkan sebagai panggilan spiritual yang bersumber dari kehendak ilahi. 
Berdasarkan wawancara dengan Puang Matoa Bissu Kabupaten Pangkep, ia 
mengatakan: 

 ‚identitas Bissu diyakini muncul melalui tanda-tanda batin sejak usia dini, seperti 
kepekaan spiritual, mimpi tertentu, serta pengalaman transendental. Panggilan tersebut 
dipahami sebagai takdir spiritual yang tidak dapat ditolak, sehingga posisi Bissu 
dipersepsikan sebagai penjaga keseimbangan kosmos yang bertugas menjaga harmoni 
antara manusia, alam, dan dunia dewata.‛ 

Identitas Bissu juga dipahami melampaui kategori gender biologis. Bissu 
sering mendefinisikan diri sebagai sosok yang tidak sepenuhnya laki-laki maupun 
perempuan, atau sebagai entitas yang mengandung kedua unsur tersebut sekaligus. 
Kondisi androgini ini tidak dipandang sebagai penyimpangan, melainkan sebagai 
syarat spiritual yang memungkinkan Bissu menjalankan fungsi sakralnya. Dengan 
demikian, identitas Bissu dimaknai sebagai simbol kesucian dan legitimasi spiritual 
yang membedakan mereka dari masyarakat umum. 

Dalam kosmologi Bugis, keberadaan Bissu memiliki legitimasi mitologis yang 
kuat, sebagaimana tercermin dalam epik La Galigo. Dalam kisah tersebut, Bissu 
hadir sejak awal penciptaan dunia, mendampingi Batara Guru sebagai perantara 
antara manusia dan dewata. Bissu berperan dalam berbagai peristiwa kosmik dan 
sosial, seperti memohon keturunan bagi Batara Guru serta membantu Sawerigading 
dalam misi-misi pentingnya. Narasi ini menempatkan Bissu sebagai figur sentral 
dalam pembentukan tatanan budaya dan spiritual masyarakat Bugis. 

Proses menjadi Bissu diawali dengan panggilan spiritual yang sering ditandai 
oleh pengalaman batin atau gejala psikosomatis, seperti ketidaksadaran atau 
kondisi bisu sementara, yang kemudian ditangani melalui ritual. Calon Bissu 
selanjutnya menjalani masa pembelajaran dan bimbingan di bawah pendampingan 
Bissu senior. Tahap akhir dari proses ini adalah ujian ritual (irebba) yang didahului 
oleh puasa dan nazar, dan diakhiri dengan upacara pelantikan. Proses ini 
menegaskan bahwa identitas Bissu dibentuk melalui laku spiritual, disiplin ritual, 
dan legitimasi kolektif masyarakat adat. 

Bissu dalam Dualitas Tubuh Laki-Laki dan Perempuan 

Dalam tradisi Bugis, Bissu dipahami sebagai figur sakral yang 
merepresentasikan perpaduan unsur maskulin dan feminin. Secara biologis, 
sebagian besar Bissu berjenis kelamin laki-laki, namun dalam keseharian mereka 
menampilkan ekspresi feminin melalui busana, tata rias, dan sikap. Penelitian 
Komnas HAM menunjukkan bahwa ekspresi ini tidak selalu bersifat tunggal, 
melainkan sering kali berupa kombinasi atribut laki-laki dan perempuan. Claire 
Holt mencatat bahwa perpaduan tersebut memiliki makna simbolik dan tujuan 
magis dalam konteks ritual Bugis. 

Menjadi Bissu tidak hanya menuntut identitas simbolik, tetapi juga 
kepatuhan terhadap seperangkat aturan sakral. Bissu diwajibkan menjaga kesucian 
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diri melalui pengendalian perilaku dan pantangan seksual. Pelanggaran terhadap 
norma ini diyakini dapat mendatangkan sanksi spiritual, bahkan kematian gaib, 
sebagaimana diceritakan dalam tradisi lisan komunitas Bissu. Kesucian ini 
dipahami sebagai syarat utama agar Bissu mampu menjalankan perannya sebagai 
mediator antara dunia manusia (lino) dan dunia adikodrati (dewata). 

Dalam struktur kosmologi Bugis, Bissu ditempatkan sebagai penghubung 
antara dua alam tersebut. Oleh karena itu, mereka tidak diperkenankan menjalani 
kehidupan seksual, sebab hasrat biologis dipandang sebagai penghalang kesucian 
ritual. Posisi ini menjadikan Bissu setara dengan pendeta dalam sistem kepercayaan 
Bugis pra-Islam, yakni figur religius yang harus terbebas dari unsur-unsur yang 
dianggap ‚kotor‛, seperti menstruasi, melahirkan, dan aktivitas seksual. 

Secara gender, Bissu sering dikaitkan dengan kategori calabai, yaitu laki-laki 
yang menjalani peran feminin. Namun, tidak semua calabai dapat menjadi Bissu. 
Status Bissu hanya diperoleh melalui panggilan spiritual yang biasanya ditandai 
oleh mimpi, pengalaman batin, atau tanda-tanda tertentu sejak kecil. Setelah 
menerima panggilan tersebut, calon Bissu harus menjalani masa pembelajaran dan 
tirakat di bawah bimbingan Bissu senior sebelum ditahbiskan secara ritual. 

1. Proses Inisiasi dan Ritualitas Bissu 

Salah satu tahapan penting dalam proses inisiasi adalah rebba, yaitu praktik 
tirakat ekstrem yang melambangkan kematian simbolik sebelum kelahiran kembali 
sebagai figur sakral. Setelah ditahbiskan, Bissu diwajibkan menjalani disiplin 
spiritual harian, seperti mempelajari Sureq La Galigo, menjaga etika perilaku, serta 
melakukan ritual penyucian diri secara berkelanjutan. 

Keberadaan dan peran Bissu terutama tercatat dalam epos La Galigo, yang 
menggambarkan mereka sebagai pendeta kerajaan dan penghubung antara 
manusia, leluhur, dan dewata. Dalam berbagai upacara adat—seperti pelantikan 
raja, ritual pertanian, dan penyucian pusaka—Bissu memimpin tarian sakral 
Mabbissu dan ritual maggiri, yaitu menusukkan keris ke tubuh sebagai simbol 
kekebalan spiritual. Ketika tubuh Bissu tidak terluka, hal tersebut diyakini sebagai 
tanda kehadiran roh leluhur. 

2. Dinamika Sejarah dan Marginalisasi Bissu 

Seiring runtuhnya kerajaan-kerajaan Bugis dan masuknya Islam sejak abad 
ke-16, posisi Bissu mengalami pergeseran. Meski beberapa ritual adat tetap 
bertahan, peran Bissu perlahan tergeser oleh otoritas keagamaan formal. Tekanan 
paling besar terjadi pada era pemberontakan DI/TII (1950-an) dan masa Orde Baru, 
ketika Bissu dianggap menyimpang dari norma agama dan ideologi negara. Banyak 
Bissu dibunuh, dipaksa meninggalkan identitasnya, atau hidup dalam 
persembunyian. 

Saat ini, jumlah Bissu yang masih aktif di Sulawesi Selatan diperkirakan 
sekitar 40 orang, tersebar di wilayah Segeri (Pangkep), Bone, Soppeng, dan Wajo. 
Segeri memiliki posisi khusus karena menjadi pusat penyimpanan arajang (pusaka 



Identitas Jiwa Bissu dalam Perspektif Tasawuf 
(Muh. Fariz Abdul Khalil et al.) 

 

152 | Jurnal Diskursus Islam 
Vol. 14, No. 1, (2026) h. 146-157. 

kerajaan), sehingga Bissu di wilayah ini dikenal sebagai Bissu Dewata dan sering 
dipanggil untuk memimpin ritual adat lintas daerah. 

3. Identitas Jiwa Bissu dalam Perspektif Kosmologis 

Dalam masyarakat Bugis dikenal lima kategori gender: oroané (laki-laki), 
makunrai (perempuan), calabai, calalai, dan bissu. Bissu menempati posisi unik 
sebagai kategori sakral yang melampaui dikotomi gender biologis. Identitas mereka 
tidak ditentukan oleh tubuh, melainkan oleh kesucian jiwa dan fungsi 
kosmologisnya sebagai penjaga keseimbangan alam. 

Dengan memadukan unsur maskulin dan feminin, serta menempatkan diri di 
antara dunia manusia dan dunia ilahi, Bissu dipahami sebagai representasi 
kesempurnaan kosmis. Ritual yang mereka pimpin tidak hanya bersifat religius, 
tetapi juga ekologis dan sosial, bertujuan menjaga harmoni antara manusia, alam, 
dan kekuatan transenden. 

4. Perspektif Tasawuf terhadap Identitas Jiwa Bissu 

Identitas jiwa Bissu merupakan salah satu fenomena budaya Bugis yang 
paling unik dan kaya makna. Dalam banyak penelitian, Bissu dipahami bukan hanya 
sebagai kelompok sosial, tetapi sebagai figur spiritual yang memiliki peran khusus 
dalam menjaga keseimbangan kehidupan masyarakat Bugis. Walaupun banyak 
orang menyebut Bissu sebagai ‚gender kelima‛, istilah itu sebenarnya hanyalah cara 
modern untuk menjelaskan sesuatu yang jauh lebih dalam. Para Bissu sendiri sering 
menggambarkan identitas mereka sebagai perpaduan antara unsur laki-laki dan 
perempuan dalam satu jiwa, yang menjadikan mereka mampu menjalankan tugas-
tugas spiritual yang dianggap suci. 

Pembahasan tentang Bissu selalu membawa kita kepada sebuah perjalanan 
intelektual yang memadukan antropologi, spiritualitas, dan sejarah lokal Bugis. 
Dalam tradisi masyarakat Bugis, Bissu bukan sekadar kelompok sosial atau identitas 
gender tertentu, melainkan lembaga budaya yang menyimpan makna kosmologis. 
Mereka dipercaya sebagai penjaga ritus, pemelihara kesucian benda-benda pusaka, 
dan perantara antara manusia dan dunia dewata. Dalam konteks sejarahnya, Bissu 
memainkan peran dalam berbagai ritual penting, mulai dari penobatan raja, panen, 
hingga penyembuhan. Sebagai figur yang berada ‚di tengah‛, identitas Bissu selalu 
berkaitan dengan keseimbangan, kesucian, dan otoritas spiritual. 

Masyarakat modern cenderung memahami Bissu dengan istilah ‚gender 
kelima‛, Para Bissu sendiri ketika diwawancarai selalu memberikan penjelasan 
yang jauh lebih spiritual: mereka menyebut diri sebagai ‚manusia yang seimbang‛, 
‚jiwa yang tidak berat ke salah satu sisi‛, atau ‚makhluk tengah‛. Penjelasan seperti 
ini menunjukkan bahwa identitas Bissu bukan sekadar persoalan gender, tetapi 
tentang struktur batin dan keseimbangan spiritual. 

Untuk membaca identitas jiwa seperti ini, Dalam perspektif tasawuf, jiwa 
manusia (nafs) berkembang melalui berbagai tingkatan, mulai dari nafs 
al‑ ammarah (jiwa yang cenderung pada hawa nafsu) hingga nafs al‑muṭma’innah 
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(jiwa yang tenang dan tenteram). Identitas jiwa Bissu Bugis, berdasarkan kajian 
ritual dan tradisi lokal, belum mencapai tingkatan nafs al‑muṭma’innah. Jiwa Bissu 
masih berada dalam proses internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral, yang 
menunjukkan karakter nafs yang bergejolak dan penuh refleksi, mirip dengan nafs 
al-lawwāmah yaitu jiwa yang sadar akan kelemahan dan kekurangannya sendiri, 
namun belum sepenuhnya bebas dari keterikatan hawa nafsu dan simbol-simbol 
ritual. 

Proses ini mencerminkan perjalanan spiritual Bissu yang unik: melalui laku 
ritual, pengabdian, dan penghayatan simbolik, Bissu belajar mengendalikan 
dorongan internal dan mengintegrasikan unsur maskulin dan feminin dalam 
dirinya sebagai bentuk kesatuan batin. Namun, menurut perspektif tasawuf, jiwa 
Bissu masih berada pada tahap pertengahan, yaitu jiwa yang sedang berjuang dan 
belajar menuju kesucian dan penyucian batin (tazkiyah al-nafs), tetapi belum 
mencapai keselarasan dan ketenangan penuh seperti yang digambarkan pada nafs 
al‑muṭma’innah. 

Dengan kata lain, identitas jiwa Bissu adalah identitas spiritual yang sedang 
berkembang, berada di antara kesadaran diri dan disiplin batin, menandakan 
bahwa peran sakralnya lebih bersifat simbolik‑ ritual dan kultural daripada 
sepenuhnya spiritual menurut standar tasawuf klasik. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identitas jiwa bissu dalam perspektif 
tasawuf Penelitian ini menyimpulkan bahwa identitas jiwa Bissu dalam tradisi Bugis 
tidak dibangun atas dasar biologis atau kategori gender semata, melainkan berakar 
pada panggilan dan fungsi spiritual yang dilegitimasi oleh kosmologi dan adat 
setempat. Secara jasmani, Bissu umumnya berjenis kelamin laki-laki, namun dalam 
struktur jiwa dan kesadarannya mereka mengakui serta menghidupi keberadaan 
unsur batin feminin. Perpaduan unsur maskulin dan feminin tersebut dipahami 
sebagai syarat keutuhan diri yang memungkinkan Bissu menjalankan peran 
sakralnya sebagai penjaga keseimbangan kosmos dan mediator antara dunia 
manusia dan dunia spiritual. 

Identitas jiwa Bissu terbentuk melalui proses panjang berupa disiplin ritual, 
pengendalian nafsu, pantangan seksual, dan praktik penyucian diri yang 
berkelanjutan. Praktik-praktik ini menegaskan bahwa identitas Bissu tidak 
diarahkan pada ekspresi seksual, melainkan pada pemurnian jiwa dan penjagaan 
kesucian (mapaccing). Dengan demikian, Bissu dipahami sebagai figur religius yang 
‚bersih‛ (bessi), yang keberadaannya berfungsi untuk menjaga harmoni antara 
manusia, alam, dan dimensi transenden dalam tatanan kehidupan masyarakat 
Bugis. 

Dalam perspektif tasawuf Islam, identitas jiwa Bissu dapat dipahami sebagai 
fenomena spiritual-kultural yang mencerminkan proses pencarian kesucian batin, 
namun belum mencapai tingkat kesempurnaan spiritual sebagaimana dipahami 
dalam tasawuf klasik. Praktik asketis Bissu menunjukkan kesamaan dengan konsep 
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tazkiyah al-nafs, tetapi orientasi spiritualitas Bissu masih sangat bergantung pada 
ritus, simbol, dan kosmologi lokal. Oleh karena itu, identitas jiwa Bissu lebih tepat 
diposisikan pada tingkatan jiwa yang berproses, seperti nafs al-lawwāmah atau nafs 
al-mulhimah, bukan pada tingkat nafs al-muṭma’innah yang menandai ketenangan 
batin paripurna dan ketundukan penuh pada tauhid. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa identitas jiwa Bissu 
merupakan identitas spiritual yang utuh, integratif, dan kontekstual, yang tidak 
dapat direduksi sebagai penyimpangan gender maupun disamakan sepenuhnya 
dengan konsep kesempurnaan spiritual dalam tasawuf Islam normatif. Pembacaan 
ini menempatkan Bissu secara proporsional sebagai fenomena spiritual-kultural 
yang autentik dalam tradisi Bugis, sekaligus membuka ruang dialog kritis antara 
spiritualitas lokal dan kerangka teologis Islam. 
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